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ABSTRAK

Melakukan usahatani padi di wilayah perkotaan memiliki keunggulan tersendiri,
meskipun dilakukan di lahan yang terbatas, usahatani padi di perkotaan
memberikan banyak keuntungan bagi petani khusunya dan masyarakat kota pada
umumnya, diantara keuntungan yang diperoleh antara lain memperpendek saluran
pemasaran, meningkatkan harga jual produk, dan menyediakan sumber pangan
masayarakat kota. DKI Jakarta merupakan salah satu kota yang sebagian kecil
masyarakatnya masih mengusahakan usahatani padi. Salah satu kunci berhasilnya
usahatani padi adalah penggunaan varietas. Variteas unggul telah diintroduksi ke
beberapa petani padi di wilayah DKI Jakarta akan tetapi belum diketahui preferensi
petani terhadap varietas-varietas tersebut. Oleh karena itu tujuan penelitian ini
adalah mengetahui preferensi petani terhadap varietas unggul padi yang teleh
diintroduksi. Penelitian ini dilakukan di tiga wilayah kota provinsi DKI Jakarta,
yaitu kota administratif Jakarta Utara, Jakarta Barat dan Jakarta Timur. Tiga
wilayah kota ini merupakan wilayah yang terdapat aktifitas usahatani padi.
Pengambilan data dilakukan dengan metode survey kepada 27 orang petani padi.
Pemilihan responden dilakukan secara purposive yaitu petani yang pada
kelompoknya sudah pernah diintroduksi varietas unggul baru. Analisis data
preferensi petani dilakukan menggunakan analisis rataan skor. Dari hasil penelitian
di dapat bahwa dilihat dari hasil produksi, kualitas gabah dan kualitas beras,
varietas Inpari 32 adalah varietas yang paling diminati petani.

Kata kunci : kota, padi, preferensi, varietas

PENDAHULUAN

Padi merupakan salah satu komoditas strategis. Hampir setiap daerah di
Indonesia mengusahakan komoditas ini, tidak terkecuali di Jakarta. Meskipun

Jakarta merupakan wilayah perkotaan usahatani padi masih hadir di kota ini,

252


mailto:chery.isnandar@gmail.com

PROSIDING SEMINAR NASIONAL
FAKULTAS PERTANIAN UPN “VETERAN' YOGYAKARTA 2020

dengan segala keterbatasan yang ada, baik lahan, sarana produksi dan sumber daya,
usahatani padi masih menjadi sumber mata pencaharian sebagian kecil masyarakat
DKI Jakarta.

Mengusahakan usahatani padi di kota Jakarta memerlukan strategi dalam
pengembangannya, mengingat segala keterbatasan yang dimiliki. Untuk tercapai
hasil yang optimum, salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah penggunaan
varietas unggul. Penggunaan varietas unggul telah mampu meningkatkan produksi
padi (Jumakir & Endrizal, 2015; Putra & Haryati, 2018). Penggunaan benih
bermutu dari varietas unggul yang sesuai dengan kondisi wilayah setempat,
dikombinasikan dengan penerapan komponen teknologi lainnya mampu
memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan produktivitas dan produksi padi
(Ishaqg, 2011).

Introduksi varietas unggul Badan Litbang Pertanian telah dilakukan pada
beberapa kelompok tani padi diJakarta. Untuk pengembangannya lebih lanjut perlu
diketahui preferensi petani terhadap varietas tersebut. Menurut Supriatna dan
Dhalimi  (2010), pengembangan varietas unggul memerlukan uji preferensi
konsumen sebagai langkah awal dalam menetapkan varietas unggul yang potensial
dikembangkan di suatu wilayah. Faktor utama yang perlu dipertimbangkan dalam
pengembangan varietas unggul padi adalah sikap dan preferensi petani untuk
memilih dan menggunakan benih unggul yang sesuai (Syamsiah, Nurmalina, &
Fariyanti, 2015)

Petani padi memiliki prefrensi yang berbeda-beda terhadap varietas. Ishak
(2018) menyebutkan petani padi di wilayah Jawa Barat Utara cenderung menyukai
dengan karakteristik bentuk gabah panjang (ramping), mutu beras baik, warna
beras putih bersin dan rasa nasi enak (untuk konsumsi) atau pera (untuk
industri), sedangkan pada wilayah Jawa Barat Tengah dan Selatan petani
cenderung menyukai varietas dengan karakteristik bentuk gabah agak bulat sampai
ramping, mutu beras baik, rasa nasi enak, toleran hama dan penyakit dan harga jual
tinggi. Petani padi di wilayah Pengandaran dan Cilacap lebih menyukai tanaman
padi yang memiliki tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, permukaan daun,

sudut daun dan tipe malai yang sedang, cabang malai sekunder yang banyak,
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ketegaran batang yang kuat, jJumlah anakan yang banyak, umur yang genjah, ukuran
gabah yang panjang dan lebar, aroma yang tidak wangi, serta tekstur nasi yang
pulen (Prayoga et al., 2018).

Petani padi di Jakarta Tentunya juga memiliki preferensi terhadap varietas
unggul padi, akan tetapi belum diketahui bagaimana tingkat kesukaan atau
preferensi petani terhadap varietas unggul tersebut. Oleh karena itu tujuan
penelitian ini adalah menganalisa preferensi petani padi di Jakarta Terhadap
Varietas Unggul Badan Litbang Kementrian Pertanian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan oktober sampai desember 2019 di tiga
wilayah kota provinsi DKI Jakarta, yaitu kota administratif Jakarta Utara
(Kecamatan Cilincing), Jakarta Barat (Kecamatan Kalideres) dan Jakarta Timur
(Kecamatan Cakung). Tiga wilayah kota ini merupakan wilayah yang masih
terdapat aktifitas usahatani padi.

Penelitian dilakukan menggunakan metode survei. Data yang diambil
adalah data primer, dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner
terstruktur kepada 27 orang petani padi. Pemilihan responden dilakukan secara
purposive yaitu petani yang di kelompok taninya sudah pernah diintroduksi varietas
unggul baru. Analisis datapreferensi petani dilakukan menggunakan analisis rataan
skor dengan rumus dijelaskan sebagaimana berikut :

K= % »* 100 %%

Keterangan :

K = Konsanta preferensi

n = Jumlah responden yang menyatakan (org)

N = Jumlah Responden (org)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Beberapa petani padi di Jakarta telah dikenalkan dengan Varietas Unggul
Baru Badan Litbang Pertanian. Beberapa varietas unggul tersebut antara lain Inpari

30, Inpari 32, Inpari 33 dan Inpari 42. Inpari 30 merupakan turunan dari varietas
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Ciherang, umur tanaman 111 hari setelah semai, bentuk gabah panjang ramping
dengan warna kuning bersih. Inpari 30 memiliki potensi hasil 9,6 ton/ha dan rata-
rata hasil 7,2 ton/ha, tekstur nasi pulen, agak rentan terhadap wereng batang cokelat
dan hawar daun bakteri. Inpari 32 juga merupakan turunan dari varietas ciherang,
umur tanaman 120 hari setelah sebar, bentuk gabah medium dengan warna kuning
bersih. Inpari 32 memiliki potensi hasil 8,42 ton/ha dengan rata-rata hasil 6,30
ton/ha, tekstur nasi sedang, agak rentan terhadap wereng batang cokelat dan tahan
terhadap hawar daun bakteri, tahan penyakit blas dan agak tahan terhadap tungro
(Balitbangtan, 2019).

Inpari 33 memiliki umur tanaman 107 hari setelah sebar, bentuk gabah
panjang ramping dengan warna kuning bersih. Inpari 33 memiliki potensi hasil 9,8
ton/ha GKG dengan rata-rata hasil 6,60 ton/ha GKG, tekstur nasi sedang, tahan
terhadap wereng batang cokelat, tahan terhadap hawar daun bakteri, agak tahan
penyakit blas dan rentan terhadap tungro. Inpari 42 atau yang sering disebut dengan
Inpari 42 Agritan GSR dapat dipanen pada umur 112 hari, mempunyai bentuk
gabah yang ramping dan berwarna kuning jerami, tahan terhadap kerebahan,
memiliki tekstur nasi yang pulen, memiliki potensi hasil 10,58 ton/ha GKG dengan
rata-rata hasil 7,11 ton/ha GKG (Balitbangtan, 2019).

Preferensi Petani Terhadap Verietas Unggul Baru

Preferensi adalah suatu pilihan suka atau tidak suka seseorang terhadap
suatu produk (Kotler, 2001). Varietas yang disukai petani adalah yang adaptif,
memiliki potensi hasil tinggi dan mutu hasil yang baik (Darsani & Koesrini, 2018).
Melaui uji preferensi diharapkan akan diketahui varietas padi yang disukai petani
dan adaptif, sehingga dapat menjadi acuan dalam penyediaan benih dan
mempercepat adopsi teknologi.

Preferensi petani mayoritas dipengaruhi oleh hasil produksi dan kualitas
gabah, berbeda dengan konsumen yang preferensinya banyak dipengaruhi oleh
kualitas beras. Preferensi petani terhadap varietas dipengaruhi oleh aspek ekonomi,
lingkungan dan sosial. Mendis & Edirisinghe (2013) menyatakan yang menjadi
pertimbangan petani dalam memilih varietas padi selain hasil produksi, adalah
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persentase benih kosong (aspek ekonomi), tahan penyakit (aspek lingkungan), dan
kondisi permintaan dari konsumen akhir. Hal yang menjadi pertimbangan petani
padi dalam membeli benih adalah produktivitas (aspek ekonomi), tahan hama
penyakit (aspek lingkungan) dan umur tanaman dari benih tersebut (Rusyadi 2014).
Aspek sosial yang perlu dipertimbangkan untuk mempengeruhi preferensi petani
terhadap varietas antara lain kemudahan dalam mendapatkan benih dan pilihan
benih petani lainnya (teman/kerabat).

Hasil analisa data preferensi petani terhadap varietas unggul yang telah
diintroduksi menunjukkan varietas Inpari 32 adalah varietas yang paling diminati
petani, dilihat dari hasil produksi, kualitas gabah dan kualitas beras. Hasil Analisa
preferensi petani terhadap beberapa varietas dapat dilihat dalam tabel 1. Varietas
Inpari 32 memiliki karakteristik yang disukai petani responden, beberapa
karakteristik tersebut antara lain hasil produksi yang cukup baik, perbandingan hasil
produksi varietas inpari 32 dengan beberapa varietas lainnya dapat dilihat pada
Tabel 2. Karakteristik lain yang disukai petani dari inpari 32 adalah bentuk gabah
medium panjang dan berisi, bentuk beras dengan panjang medium dan tekstur nasi
yang sedang pulen. Varietas Inpari 32 disenangi petani juga kareta ketahanannya
terhadap penyakit hawar daun. Karkteristik tersebut juga sejalan dengan hasil
penelitian Hidayah et al. (2019).

Mayoritas petani padi di Jakarta menjual hasil panennya dalam bentuk
gabah kepada pedagang pengumpul, karena ketidaktersediaan lantai jemur yang
memadai. Para pedagang pengumpul menyukai karakteristik gabah inpari 32 yang
medium panjang dan berisi, sehingga harga jual gabah yang didapat petani cukup
baik.
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Tabel 1. Preferensi Petani Padi Terhadap Varietas Unggul Baru

No.  Jenis Hasil Produksi Kualitas Gabah Kualitas Beras
Varietas Preferensi Peringkat Preferensi Peringkat Preferensi Peringkat
(%0) (%0) (%0)
1. Inpari 30 0,00 VI 7,41 v 7,41 v
2. Inpari 32 48,15 I 40,74 I 37,04 I
3. Inpari 33 3,70 \% 0,00 VI 0,00 VI
4.  Inpari 42 14,81 Il 11,11 Il 18,52 Il
5. Ciherang 22,21 1 33,33 1 33,33 1
6. Varietas 11,11 v 3,70 \% 3,70 \%
eksisting
petani

Sumber : Data primer diolah (2019)

Varietas ciherang masih menjadi primadona petani di Jakarta, dapat dilihat
pada tabel 1, tingkat kesukaan petani terhadap varietas ciherang pada urutan ke 2.
Ciherang juga merupakan salah satu varietas yang banyak ditanam petani diJakarta,
akan tetapi karena benih Ciherang yang digunakan kebanyakan petani, sudah
beberapa kali turunan hasil produksi yang didapat kurang optimal.

Beberapa petani menyukai varietas inpari 42, kerena tingkat ketahanannya
terhadap rebah, kondisi lahan sawah di Jakarta yang sering banjir membutuhkan
padi yang memiliki tingkat ketahanan terhadap rebah batang. Selain itu inpari 42
memiliki daun yang lebih tinggi dari malai, sehingga malai tertutupi oleh daun. Hal
ini cukup baik untuk mengatasi hama burung yang menjadi hama utama petani padi
diJakarta.

Varietas eksisiting petani seperti cibatu dan kemuning memiliki
produkstivitas cukup baik akan tetapi memiliki harga jual gabah yang rendah dan
tingkat kepulenan nasi yang kurang. Introduksi VUB selain ditujukan untuk
peningkatan produksi juga ditujukan meningkatkan nilai jual gabah petani yang
berdampak kepada peningkatan pendapatan.

Tabel 2. Produktivitas Varietas Unggul Baru

No. Jenis Varietas Produksi (ton/ha)

1. Inpari 30 6,50
2. Inpari 32 6,94
3. Inpari 33 6,55
4.  Inpari 42 5,62
5.  Ciherang 5,50

Sumber : Data primer diolah (2019)
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Kendala dan Permasalahan Petani dalam Menggunakan Varietas Unggul

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh perbenihan padi saat ini, antara
lain, banyaknya varietas unggul yang telah dilepas oleh pemerintah tapi belum
dikenal dan dapat diadopsi oleh petani pengguna, ketersediaan benih sumber dan
benih sebar varietas unggul belum dapat terpenuhi, belum optimumnya kinerja
lembaga produksi dan pengawasan benih dan rendahnya penggunaan benih unggul
bermutu di tingkat petani (Ishag & Ruswandi, 2018). Faktor — faktor yang
menghambat pengembangan varietas unggul antara lain, anggapan bahwa
keunggulan varietas baru tidak sebanding dengan varietas eksisting, belum
berminatnya industri benih dalam pengembangan varietas unggul, dan terbatasnya
ketersedian benih sumber untuk perbanyakan benih secara komersial dan skala
usaha (Syahri & Somantri, 2016).

Kendala dan permasalahan yang banyak dirasakan oleh petani padi di
Jakarta dalam menggunakan varietas unggul baru adalah ketersediaan benih
varietas unggul tersebut. Benih varietas unggul belum mudah terjangkau oleh
petani. Petani biasanya mendapatkan benih varietas unggul dari bantuan pemerintah
terkait atau dari rekan sesama petani yang musim tanam sebelumnya mendapatkan
bantuan benih tersebut. Keberanian petani responden untuk mencoba teknologi
baru sudah cukup baik, mayoritas petani bersedia mencoba menggunakan varietas
unggul baru. Penggantian varietas dipercaya petani dapat meningkatkan produksi

dan mengurangi serangan hama dan penyakit.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa dilihat dari hasil produksi,
kualitas gabah dan kualitas beras, varietas Inpari 32 adalah varietas yang nilai
preferensinya paling tinggi, dengan begitu dapat disimpulkan varietas Inpari 32
adalah varietas yang paling diminati petani responden. Kendala yang banyak
dihadapi petani dalam menggunakan varietas unggul baru adalah kurang tersedia

dan terjangkaunya benih varietas unggul tersebut.
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Saran

Show window teknologi sangat diperlukan dalam pengembangan varietas
unggul baru ke depannya, karena petani akan lebih cepat menerima dan mengadopsi
teknologi jika mereka melihat dan merasakan sendiri hasil dan keuntungan yang
diperoleh. Sosialiasi jenis dan keunggulan varietas unggul baru perlu lebih
ditingkatkan, agar petani mudah menentukan varietas yang sesuai dengan kondisi
lingkungan usahataninya. Ketersediaan dan keterjangkauan varietas unggul perlu
mendapatkan perhatian, pendampingan penangkaran benih varietas unggul yang
intensif dapat menjadi solusi untuk terjaminnya ketersediaan benih unggul di
Jakarta.
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